Abstrak

Perkembangan entitas nirlaba di Indonesia saat ini, baik yang
bergerak di berbagai sektor diantaranya pendidikan, kesehatan,
sosial, keagamaan dinilai sangat pesat. Akuntabilitas menjadi
salah satu tema yang menjadi perhatian berkaitan dengan
organisasi publik. Secara umum, akuntabilitas dinyatakan
sebagai bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan oleh
pemegang amanah kepada penerima amanah, melalui penyajian,
pelaporan, dan pengungkapan segala aktivitas yang dijalankan
(Mardiasmo, 2009). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui implementasi PSAK No. 45 pada Yayasan Al
Miftah Kaliglagah Sumberbaru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan obyek penelitian ini
adalah Yayasan Al Miftah Kaliglagah Sumberbaru. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif
yaitu dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, analisis
data, penarikan kesimpulan, dan rekomendasi laporan keuangan
yang seusai dengan PSAK No. 45. Berdasarkan hasil pengujian
penelitian ini Yayasan Al Miftah Kaliglagah Sumberbaru dinilai
belum menyajikan laporan keuangan yang memadai dan sesuai
dengan ketentuan PSAK No. 45. Yayasan Al Miftah Kaliglagah
Sumberbaru hanya menyajikan laporan keuangan berupa
laporan posisi keuangan (neraca), sedangkan laporan aktivitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan belum
disajikan.
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Abstract

The development of non-profit entities in Indonesia at this time,
both engaged in various sectors including education, health,
social, religious is considered very rapid. Accountability is one
of the themes of concern with regard to public organizations. In
general, accountability is expressed as a form of accountability
carried out by the trustee to the trustee, through the
presentation, reporting, and disclosure of all activities carried
out (Mardiasmo, 2009). This research was conducted with the
aim to find out the implementation of PSAK No. 45 at the Al
Miftah Kaliglagah Sumberbaru Foundation. This study uses a
descriptive qualitative approach with the object of this study is
the Al Miftah Kaliglagah Sumberbaru Foundation. The data
used in this study are primary and secondary data. Data
analysis was performed with qualitative analysis, namely the
stages of data collection, data reduction, data analysis, drawing
conclusions, and financial statement recommendations after
PSAK No. 45. Based on the results of this research, the Al
Miftah Kaliglagah Foundation Sumberbaru is considered not to
have provided an adequate financial report and in accordance
with PSAK No. 45. The Al Miftah Kaliglagah Sumberbaru
Foundation only presents financial statements in the form of a
statement of financial position (balance sheet), whereas activity
reports, cash flow statements, and notes to the financial
statements have not been presented.
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